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ABSTRACT	

This	 research	aims	 to	determine	 the	 factors	 that	 influence	 the	decision	 to	use	 sharia	
banking	services	at	PT.	BSI	Batu	City.	This	research	uses	a	descriptive	quantitative	approach	with	
questionnaire	 and	 interview	 data	 collection	 methods.	 The	 population	 in	 this	 study	 were	
customers	at	PT.	BSI	Batu	City	and	samples	as	research	respondents	will	be	taken	using	non-
probability	sampling	techniques	using	Malhotra's	theory	using	105	samples	obtained	from	5	x	
21	 (number	 of	 items	 from	 research	 indicators).	 The	 research	 results	 show	 that	 the	 level	 of	
religiosity	 (X1)	 and	 level	 of	 education	 (X3)	 have	 a	 significant	 and	 positive	 effect	 on	 usage	
decisions.	Meanwhile,	income	level	(X2)	has	no	effect	and	is	not	significant	on	the	decision	to	use	
sharia	banking	services	at	PT.	BSI	Batu	City.	

Keywords:	Religiosity;	Income;	Education;	Usage	Decisions.	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 faktor	 -	 faktor	 yang	 mempengaruhi	
keputusan	menggunakan	jasa	bank	syariah	di	PT.	BSI	Kota	Batu.	Penelitian	ini	menggunakan	
pendekatan	kuantitatif	deskriptif	dengan	metode	pengumpulan	data	angket	(kuesioner)	dan	
wawancara.	Populasi	pada	penelitian	ini	adalah	nasabah	pada	PT.	BSI	Kota	Batu	dan	sampel	
sebagai	 responden	 penelitian	 akan	 diambil	menggunakan	 teknik	 non	 probability	 sampling	
dengan	menggunakan	teori	Malhotra	menggunakan	105	sampel	yang	diperoleh	dari	5	x	21	
(jumlah	 item	 dari	 indikator-indikator	 penelitian).	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
tingkat	 religiusitas	 (X1)	 dan	 tingkat	 pendidikan	 (X3)	 berpengaruh	 signifikan	 dan	 positif	
terhadap	keputusan	penggunaan.	Sedangkan	tingkat	pendapatan	(X2)	tidak	berpengaruh	dan	
tidak	signifikan	terhadap	keputusan	menggunakan	jasa	bank	syariah	di	PT.	BSI	Kota	Batu.	

Kata	kunci:	Religiusitas;	Pendapatan;	Pendidikan;	Keputusan	Penggunaan	

	
PENDAHULUAN	

Perbankan	syariah	hadir	di	Indonesia	sebagai	wujud		permintaan	pasar	yang	
mengharuskan	 lembaga	 keuangan	 menerapkan	 sistem	 perbankan	 halal	 dan	
berpegang	 teguh	pada	prinsip-prinsip	hukum	 Islam.	Prinsip	 syariah	adalah	aturan	
yang	disepakati	antara	bank	dan	pihak	lain	untuk	menyimpan	dana	dan	membiayai	
usaha	serta	kegiatan	 lain	yang	dianggap	sesuai	syariah,	berdasarkan	hukum	Islam.	
Bank	 Islam	menawarkan	 layanan	bebas	bunga	kepada	pelanggannya.	 Pembayaran	
dan	penarikan	bunga	dilarang	dalam	semua	jenis	transaksi.	Alasan	didirikannya	bank	
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syariah	 	 adalah	karena	masyarakat	 Islam	membutuhkan	 jasa	keuangan	yang	 tidak	
tersedia	 pada	 sistem	 suku	 bunga	 perbankan	 konvensional.	 (Ayu	 Nirmala	 &	 Sri	
Rahayu,	 2022).	 Agama	 Islam	 juga	 memiliki	 banyak	 aturan	 tentang	 keuangan,	
termasuk	 larangan	 bagi	 umat	muslim	 untuk	 terlibat	 dalam	 riba	 atau	 pembayaran	
bunga.	(Putra	&	Hermanto,	2022).	Seperti	yang	dijelaskan	dalam	Al-Qur’an	surat	Al	
Baqarah:	275	sebagai	berikut.	

	 اوبٰرِّلا مََّرحَوَ عَیَۡبلۡاُ ّٰ)ا َّلحََاوَ

Artinya:	"Allah	telah	menghalalkan	jual	beli	dan	mengharamkan	riba."	

Bank	 Syariah	 adalah	 bank	 yang	 mencakup	 seluruh	 aspek	 yang	 berkaitan	
dengan	perbankan	syariah	dan	badan	usaha	syariah,	kelembagaan,	kegiatan	usaha	
dan	proses	pelaksanaannya,	sesuai	dengan	Undang-Undang	Nomor	1.	Nasabah	bank	
syariah	 tidak	 dikenakan	 bunga	 atas	 layanan	 yang	 diberikan,	 dan	 segala	 bentuk	
transaksi	yang	melibatkan	pembayaran	atau	penarikan	bunga		dilarang	dalam	Islam.	
Perbankan	syariah	harus	mampu	menyediakan	produk	yang	memenuhi	kebutuhan	
dan	 keinginan	 nasabah	 melalui	 penggunaan	 produk	 yang	 ditawarkan.	 Di	 sini	
perbankan	 syariah	 	 harus	 mampu	 menarik	 perhatian	 calon	 nasabah	 tidak	 hanya	
melalui	perkenalan	namun	juga	melalui	tingkat	persuasi	tertentu.	

Saat	 ini	 perbankan	 syariah	 di	 Indonesia	 sedang	mengalami	 kenaikan	 yang	
cukup	pesat.	Hal	ini	di	buktikan	dengan	perkembangan	total	aset	menurut	otoritas	
jasa	keuangan	(OJK)	yang	mencapai	Rp802,26	triliun,	atau	tumbuh	sebesar	15,63%	
per	 Desember	 2022.	Menurut	 data	 OJK	 jumlah	 bank	 syariah	 di	 Indonesia	 saat	 ini	
berjumlah	200	yang	terdiri	dari	13	Bank	Umum	Syariah	(BUS),	20	Unit	Usaha	Syariah	
(UUS),	 dan	 167	 Bank	 Pembiayaan	 Rakyat	 Syariah	 (BPRS).	 Perkembangan	 bank	
syariah	di	Indonesia	sebenarnya	sudah	mengalami	perkembangan	yang	cukup	pesat,	
tetapi	realitas	di	lapangan	memang	sektor	jasa	keuangan	perbankan	syariah	kurang	
begitu	berkembang	jika	dibandingkan	dengan	bank	konvensional.	Dilihat	dari	market	
share	perbankan	syariah	pada	Desember	2022	menurut	otoritas	jasa	keuangan	(OJK),	
saat	 ini	 hanya	bernilai	 7,09%	sedangkan	 sisanya	bank	konvensional	 yaitu	 sebesar	
92,91%.	Di	 industri	perbankan	syariah,	bank	umum	syariah	memiliki	market	share	
66,30%,	unit	usaha	syariah	31,19%	dan	bank	pembiayaan	rakyat	syariah	2,51%.	Data	
tersebut	 membuktikan	 jika	 perkembangan	 bank	 syariah	 sangat	 jauh	 berbeda	
dibandingkan	dengan	bank	konvensional.	

Selanjutnya	 penelitian	 tentang	 pendapatan	 terhadap	 keputusan	
menggunakan	 jasa	 bank	 syariah	 Desiana	 et	 al.,	 (2018)	 mendapatkan	 hasil	 bahwa	
pendapatan	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 keputusan	 menggunakan	 jasa	
bank	syariah.	Sedangkan	penelitian	oleh	Furnawati	et	al.,	(2022)	mendapatkan	hasil	
bahwa	pendapatan	berpengaruh	signifikan	 terhadap	keputusan	menggunakan	 jasa	
perbankan	 syariah.	 Selain	 itu	 penelitian	 oleh	 Awaludin,	 (2016)	 dan	 Fielnanda	 &	
Wahyuningsih,	 (2021)	 mengenai	 faktor	 pendidikan	 terhadap	 keputusan	
menggunakan	jasa	bank	syariah	mendapatkan	hasil	bahwa	pendidikan	berpengaruh	
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signifikan	 terhadap	 keputusan	 menggunakan	 jasa	 bank	 syariah.	 Hal	 ini	 berbeda	
dengan	penelitian	oleh	 	Ahass,	 (2018)	yang	mendapatkan	hasil	 bahwa	pendidikan	
tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	keputusan	menggunakan	jasa	bank	syariah	

Melihat	 fenomena	 tersebut,	 dapat	 diasumsikan	 bahwa	 pendidikan	 juga	
mempengaruhi	 keputusan	 penggunaan	 perbankan	 syariah.	 Karena	 	 pendidikan	
memberikan	 pengetahuan	 kepada	 individu.	 Namun	 pengetahuan	 	 masyarakat	
terhadap	 perbankan	 syariah	 masih	 tergolong	 rendah.	 Akibat	 terbatasnya	
pemahaman	masyarakat	terhadap	kegiatan	usaha	dan	 jasa	keuangan	bank	syariah,		
banyak	masyarakat	yang	salah	persepsi		mengenai	operasional	bank	syariah.	

Perbedaan	 penelitian	 ini	 dengan	 yang	 sebelumnya	 yaitu	 penelitian	 ini	
menambahkan	 variabel	 dengan	 total	 3	 variabel	 independen.	 Selain	 itu	 juga	 yang	
menjadi	 pembeda	 penelitian	 ini	 dari	 segi	 objek.	 Objek	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	PT.	Bank	Syariah	 Indonesia	KCP	Kota	Batu.	Hal	yang	melatar	
belakangi	peneliti	memilih	tempat	tersebut	dikarenakan	PT.	Bank	Syariah	Indonesia	
KCP	Kota	Batu	merupakan	satu	-	satunya	BSI	yang	berada	di	Kota	Batu	yang	sangat	
berbeda	dengan	kota	-	kota	lain	yang	memiliki	lebih	dari	satu	kantor.	Selain	itu	juga	
adanya	 persaingan	 yang	 sangat	 ketat	 dikarenakan	 semakin	 banyaknya	 lembaga	
keuangan	 baik	 konvensional	maupun	 syariah	 di	 Kota	 Batu	 saat	 ini.	 Maka	 dari	 itu	
perusahaan	harus	memahami	apa	saja	yang	mendorong	pertumbuhan	sektor	ini	dan	
bagaimana	 faktor-faktor	 keputusan	 yang	 mempengaruhinya	 dalam	 penggunaan	
perbankan	syariah.	

Berdasarkan	 latar	 belakang	 di	 atas,	 maka	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
menguji	tentang	seberapa	pengaruh	faktor	religiusitas,	pendapatan,	dan	pendidikan		
pada	 nasabah	 terhadap	 keputusan	 menggunakan	 bank	 syariah	 dengan	 judul	
penelitian	Faktor	-	Faktor	Yang	Mempengaruhi	Keputusan	Menggunakan	Jasa	Bank	
Syariah	di	PT.	BSI	Kota	Batu.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	 jenis	penelitian	
kausal.	Metode	penelitian	kuantitatif	merupakan	suatu	cara	yang	digunakan	untuk	
menjawab	masalah	penelitian	yang	berkaitan	dengan	data	berupa	angka	dan	program	
statistik	 (Wahidmurni,	 2017).	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 kausal	 dikarenakan	
peneliti	ingin	untuk	mengetahui	hubungan	sebab-akibat	antara	variabel	independen	
(religiusitas,	 pendapatan,	 pendapatan)	 dan	 variabel	 	 dependen	 (keputusan	
penggunaan).	

Sampel	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	nasabah	PT.	Bank	Syariah	
Indonesia	KCP	Kota	Batu	dengan	kriteria	sebagai	berikut:	

1.	 Memiliki	rekening	BSI	
2.	 Berumur	minimal	20	tahun	dan	maksimal	50	tahun	
3.	 Sekurang	–	kurangnya	2	bulan	menjadi	nasabah	
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Penelitian	menggunakan	nonprobability	sampling	untuk	menentukan	sampel	
penelitian.	 Menurut	 Sugiyono	 (2014)	 nonprobability	 sampling	 merupakan	 teknik	
pengambilan	sampel	yang	tidak	memberi	peluang	atau	kesempatan	sama	bagi	setiap	
unsur	atau	anggota	populasi	untuk	dipilih	menjadi	sampel.	Metode	non	probability	
sampling	yang	digunakan	adalah	accidental	sampling	yaitu	teknik	penentuan	sampel	
berdasarkan	kebetulan,	siapa	saja	yang	secara	kebetulan/incidental	bertemu	dengan	
peneliti	 dapat	 digunakan	 sebagai	 sampel,	 bila	 dipandang	 orang	 yang	 kebetulan	
ditemui	itu	cocok	sebagai	sumber	data	(Sinaga,	2019).	Sedangkan	dalam	menetukan	
jumlah	 sampel,	 peneliti	mengacu	 	 pada	 	 teori	Malhotra	 	 (1993)	 yang	menyatakan	
bahwa	batas	 	minimum		untuk	 	 jumlah	 	sampel	 	yaitu	empat	 	atau	 	 lima	 	kali	 	dari		
jumlah	 	 item	pertanyaan.	 Sehingga	dalam	penelitian	 ini	menggunakan	100	 sampel	
yang	diperoleh	dari	5	x	20	(jumlah	item	dari	indikator-indikator	penelitian).	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 dua	 jenis	 data	 yaitu	 data	 primer	 dan	 data	
sekunder.	 Data	 primer,	 yaitu	 data	 yang	 dikumpulkan	 dan	 diolah	 langsung	 oleh	
peneliti.	 Data	 ini	 diperoleh	 dari	 hasil	 kuesioner	 yang	 disebarkan	 peneliti	 kepada	
responden.	 Data	 utama	 penelitian	 ini	 adalah	 data	 untuk	mengetahui	 faktor-faktor	
yang	mempengaruhi	keputusan	penggunaan	 layanan	perbankan	syariah	di	PT.	BSI	
Kota	Batu.	Data	 sekunder	merupakan	data	yang	 telah	diolah	oleh	pihak	 lain,	 yaitu	
dalam	format	yang	telah	dipublikasikan.	

Dalam	penelitian	ini,	kualitas	data	diuji	dengan	menggunakan	uji	validitas	dan	
reliabilitas	 untuk	 memastikan	 bahwa	 instrumen	 yang	 digunakan	 sebagai	 alat	
pengumpul	data	merupakan		instrumen	yang		tepat,	uji		asumsi		klasik		yang		terdiri	
dari		uji		normalitas,	uji	heteroskedastisitas,	dan	uji	multikoloneritas.	Uji	ini	digunakan	
untuk	memastikan		bahwa		data		yang		digunakan		dalam		penelitian	ini	bebas	dari	
penyimpangan-penyimpangan	klasik.	Selain	itu,	Uji	Hipotesis	juga	digunakan	untuk	
menjawab	hipotesis	dalam	penelitian	ini,	adapun	pengujian	yang	dilakukan	yaitu	uji	
regresi	linear	berganda,	uji	signifikasi	parsial(uji	t),	uji	signifikasi	Simultan	(uji	f),	dan	
uji	determinan	(R2).	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

A. Hasil	Penelitian	

Responden	 dalam	 penelitian	 ini	memiliki	 karakteristik	 atau	 latar	 belakang	
yang	 berbeda,	 maka	 hal	 ini	 dibedakan	 berdasarkan	 jenis	 kelamin	 dan	 umur.	
Karakteristik	dari	105	orang	yang	menjawab	survei,	38,09%,	atau	40	orang	adalah	
laki-laki,	 dan	 61,9%,	 atau	 65	 orang	 adalah	 perempuan	 sedangkan	 untuk	 	 umur	
responden	yang	menjawab	survei	sebanyak	66,66%,	atau	70	orang	berumur	20	–	29	
tahun,	16,19%,	atau	17	orang	berumur	30	–	39	tahun,	13,33%	atau	14	orang	berumur	
40	–	49	tahun,	dan	3,8%	atau	4	orang	berumur	50	ke	atas.	

a. Uji	Validitas	
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Kuesioner	 dianggap	 valid	 jika	 pertanyaannya	mampu	mengungkapkan	 apa	
yang	dimaksudkan	untuk	diukur.	Memiliki	korelasi	positif	dengan	skor	total	variabel	
dan	signifikan.	

Tabel	1.	Hasil	Uji	Validitas	

Variabel	 Indikator	 R	Hitung	 R	Tabel	 Sig.	 α	 Keterangan	

Religiusitas	
(X1)	

X1.1	 0,690	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X1.2	 0,695	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X1.3	 0,603	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X1.4	 0,435	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X1.5	 0,435	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X1.6	 0,523	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X1.7	 0,724	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X1.8	 0,779	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X1.9	 0,699	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X1.10	 0,659	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	

Pendapatan	
(X2)	

X2.1	 0,766	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X2.2	 0,852	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X2.3	 0,794	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	

Pendidikan	
(X3)	

X3.1	 0,691	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X3.2	 0,851	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
X3.3	 0,746	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	

Keputusan	
penggunaan	

(Y)	

Y1	 0,855	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
Y2	 0,876	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
Y3	 0,851	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
Y4	 0,822	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	
Y5	 0,807	 0,1900	 0,000	 0,05	 Valid	

Sumber:	Data	primer	diolah,	2024	

Semua	 item	 dalam	 penelitian	 ini	 valid	 karena	 nilai	 r	 hitung	 lebih	 besar	
daripada	nilai	r	tabel,	yang	sebesar	0,1900.	

b. Uji	Reliabilitas		

Uji	 reliabilitas	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 konsistensi	 kuesioner	 jika	
pengukuran	dilakukan	berulang	kali.	 Jika	 jawaban	 seseorang	 terhadap	pernyataan	
konsisten	atau	stabil	dari	waktu	ke	waktu,	maka	kuesioner	dikatakan	reliabel	atau	
handal.	

Tabel	2.	Hasil	Uji	Reliabilitas	

Variabel	 Cronbach’s	Alpha	 Standar	 Ket	
Religiusitas	 0,828	 0,60	 Reliabel	
Pendapatan	 0,728	 0,60	 Reliabel	
Pendidikan	 0,637	 0,60	 Reliabel	
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Keputusan	Penggunaan	 0,897	 0,60	 Reliabel	
Sumber:	Data	primer	diolah,	2024	

Hasil	uji	reliabilitas	pada	tabel	2	di	atas	menunjukkan	bahwa	semua	variabel	
mempunyai	nilai	crobach’s	alpha	>	0,60,	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	semua	
variabel	sudah	dapat	dikatakan	reliabel.	

c. Uji	Normalitas	

Pada	 penelitian	 ini	 uji	 normalitas	 menggunakan	 uji	 kolmogorov-smirnov.	
Dasar	 pengambilan	 keputusan	 pada	 uji	 normalitas	 kolmogorov-smirnov	 adalah	
apabila	nilai	signifikansi	(Sig.)	uji	kolmogorovsmirnov	>	0,05	maka	data	penelitian	
berdistribusi	normal.	Namun	sebaliknya	jika	nilai	signifikansi	(Sig.)	uji	kolmogorov-
smirnov	<	0,05	maka	data	penelitian	tidak	berdistribusi	normal.	Hasil	uji	normalitas	
menggunakan	uji	 statistik	 kolmogorovsmirnov	pada	penelitian	 ini	 disajikan	dalam	
tabel	berikut:	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Normalitas	
One-Sample	Kolmogorov-Smirnov	Test	

	 Unstandardiz
ed	Residual	

N	 105	

Normal	Parametersa,b	
Mean	 .0000000	
Std.	
Deviation	

2.05947141	

Most	Extreme	
Differences	

Absolute	 .049	
Positive	 .040	
Negative	 -.049	

Kolmogorov-Smirnov	Z	 .502	
Asymp.	Sig.	(2-tailed)	 .963	
a.	Test	distribution	is	Normal.	
b.	Calculated	from	data.	

Hasil	uji	Kolmogorov-Smirnov	pada	tabel	3	di	atas	menunjukkan	bahwa	nilai	
signifikansi	 residual	 sebesar	 0,963,	 dengan	 nilai	 yang	 lebih	 besar	 dari	 0,05,	
menunjukkan	bahwa	data	dalam	penelitian	ini	terdistribusi	secara	normal.	

d. Uji	Multikolinearitas	

Uji	multikolinearitas	pada	penelitian	 ini	menggunakan	cara	dengan	melihat	
nilai	dari	variance	inflation	factor	(VIF)	dan	nilai	tolerance.	Dasar	uji	multikolinearitas	
pada	penelitian	ini	apabila	nilai	tolerance	>	0,01	dan	variance	inflation	factor	(VIF)	<	
10	maka	model	regresi	tidak	terjadi	multikolinearitas.	Namun	apabila	nilai	tolerance	
<	 0,01	 dan	 variance	 inflation	 factor	 (VIF)	 >	 10	 maka	 pada	 model	 regresi	 terjadi	
multikolinearitas.	Hasil	uji	multikolinearitas	disajikan	dalam	tabel	berikut:	
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Tabel	4.	Hasil	Uji	Multikolinearitas	
Coefficientsa	

Model	 Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	 Collinearity	
Statistics	

B	 Std.	Error	 Beta	 Toleranc
e	

VIF	

1	

(Constant
)	

-3.958	 2.057	 	 -
1.924	

.057	 	 	

X1	 .470	 .048	 .659	 9.789	 .000	 .842	 1.188	
X2	 .102	 .116	 .059	 .880	 .381	 .852	 1.174	
X3	 .299	 .100	 .209	 2.999	 .003	 .785	 1.273	
a.	Dependent	Variable:	Y	

Berdasarkan	 olah	 data	 pada	 tabel	 4	 di	 atas	 dapat	 diketahui	 bahwa	 nilai	
tolerance	>	0,10	dan	nilai	VIF	<	10,00.	Oleh	karena	itu	penelitian	ini	tidak	ditemukan	
adanya	 gejala	 multikolinearitas	 dalam	 model	 regresi,	 sehingga	 penelitian	 dapat	
dilanjutkan	untuk	dilakukannya	analisis	regresi	linear	berganda.	

e. Uji	Heterokedastisitas	

Uji	 heterokedastisitas	 mempunyai	 tujuan	 untuk	 mengetahui	 apakah	 pada	
suatu	 model	 regresi	 terjadi	 ketidaksamaan	 variance	 yang	 berasal	 dari	 suatu	
pengamatan	ke	pengamatan	lainnya.	Pada	penelitian	ini	uji	heteroskedastisitas	diuji	
dengan	menggunakan	uji	Glejser	yang	memiliki	tingkat	signifikansi	sebesar	5%	atau	
0,05.	 Dasar	 pengambilan	 keputusannya	 yaitu	 suatu	 model	 dikatakan	 bebas	 dari	
heterokedastisitas	 jika	 nilai	 signifikansi	 lebih	 besar	 dari	 5%	 atau	 0,05.	 Hasil	 uji	
heteroskedastisitas	pada	penelitian	ini	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut	ini:	

Tabel	5.	Hasil	Uji	Heterokedastisitas	
Coefficientsa	

Model	 Unstandardized	
Coefficients	

Standardize
d	

Coefficients	

t	 Sig.	 Collinearity	
Statistics	

B	 Std.	
Error	

Beta	 Tolerance	 VIF	

1	

(Constant)	 3.416	 1.197	 	 2.854	 .005	 	 	
X1	 -.058	 .028	 -.219	 -2.090	 .051	 .842	 1.188	
X2	 .099	 .068	 .152	 1.462	 .147	 .852	 1.174	
X3	 -.053	 .058	 -.100	 -.919	 .360	 .785	 1.273	

a.	Dependent	Variable:	RES2	
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Pada	Tabel	5	di	atas	dapat	dilihat	hasil	uji	heteroskedastisitas	pada	masing-
masing	variabel	menunjukkan	bahwa	nilai	signifikansi	(Sig.)	lebih	besar	dari	5%	atau	
0,05	 yang	 artinya	 dalam	 penelitian	 ini	 variabel-variabel	 yang	 digunakan	 telah	
terbebas	dari	heteroskedastisitas.	

f. Hasil	Uji	Regresi	Linier	Berganda		

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 analisis	 data	 berupa	 analisis	 regresi.	
Analisis	regresi	yang	digunakan	merupakan	analisis	regresi	berganda.	Hasil	Analisis	
Regresi	Berganda	pada	penelitian	ini	disajikan	dalam	tabel	berikut:	

Tabel	6.	Hasil	Persamaan	Regresi	
Coefficientsa	

Model	 Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	

1	

(Constant)	 -3.958	 2.057	 	 -1.924	 .057	
Religiusitas	 .470	 .048	 .659	 9.789	 .000	
Pendapatan	 .102	 .116	 .059	 .880	 .381	
Pendidikan	 .299	 .100	 .209	 2.999	 .003	

a.	Dependent	Variable:	KMT	

Berdasarkan	 tabel	 6	maka	persamaan	 regresi	 penelitian	 ini	 adalah	 sebagai	
berikut:		

Y	=	α	+	ꞵX1	+	ꞵX2	+	ꞵX3	
Y	=	-3,958	+	0,470	X1	+	0,102	X2	+	0,299	X3	

Keterangan	:		
Y	 	=	Keputusan	Penggunaan	
X1		=	Religiusitas	
X2		=	Pendapatan		
X3		=	Pendidikan	

Model	regresi	di	atas	bermakna	sebagai	berikut:	
a. Nilai	koefisien	konstanta	sebesar	-3,958	dengan	nilai	negatif,	ini	dapat	diartikan	

bahwa	 tanpa	 adanya	 variabel	 religiusitas	 (X1),	 pendapatan	 (X2),	 dan	
pendidikan	 (X3)	maka	 variabel	 keputusan	 penggunaan	 (Y)	 akan	mengalami	
penurunan	sebesar	395,8%.		

b. Nilai	koefisien	beta	variabel	Religiusitas	(X1)	sebesar	0,470	jika	nilai	variabel	
lain	 konstan	 dan	 variabel	 X1	 mengalami	 peningkatan	 1%	 maka	 variabel	
keputusan	penggunaan	(Y)	akan	mengalami	peningkatan	sebesar	47%.	Begitu	
pula	 sebaliknya	 jika	 nilai	 variabel	 lain	 konstan	 dan	 variabel	 X1	 mengalami	
penurunan	 1%	 maka	 variabel	 keputusan	 membeli	 (Y)	 akan	 mengalami	
penurunan	sebesar	47%.	
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c. Nilai	koefisien	beta	variabel	Pendapatan	(X2)	sebesar	0,102,	jika	nilai	variabel	
lain	 konstan	 dan	 variabel	 X2	 mengalami	 peningkatan	 1%	 maka	 variabel	
keputusan	 penggunaan	 (Y)	 akan	 mengalami	 peningkatan	 sebesar	 10,2%.	
Begitu	 pula	 sebaliknya	 jika	 nilai	 variabel	 lain	 konstan	 dan	 variabel	 X2	
mengalami	 penurunan	 1%	 maka	 variabel	 keputusan	 membeli	 (Y)	 akan	
mengalami	penurunan	sebesar	10,2%.	

d. Nilai	koefisien	beta	variabel	Pendidikan	(X3)	sebesar	0,299,	jika	nilai	variabel	
lain	 konstan	 dan	 variabel	 X3	 mengalami	 peningkatan	 1%	 maka	 variabel	
keputusan	 penggunaan	 (Y)	 akan	 mengalami	 peningkatan	 sebesar	 29,9%.	
Begitu	 pula	 sebaliknya	 jika	 nilai	 variabel	 lain	 konstan	 dan	 variabel	 X3	
mengalami	 penurunan	 1%	 maka	 variabel	 keputusan	 membeli	 (Y)	 akan	
mengalami	penurunan	sebesar	29,9%.	

g. Uji	Signifikansi	Parsial	(Uji	Statistik	t)	

Uji	 statistik	 t	digunakan	untuk	mengetahui	 sejauh	mana	pengaruh	variabel	
independen	secara	individual	dalam	menerangkan	variasi	dalam	variabel	dependen.	
Uji	statistik	t	pada	penelitian	ini	dilakukan	dengan	menetapkan	tingkat	signifikansi	
sebesar	0,05	(α=5%).	Sehingga	jika	nilai	signifikansi	yang	dihasilkan	kurang	dari	atau	
sama	 dengan	 0,05	 (sig	 ≤	 0,05)	 maka	 hipotesis	 diterima.	 Sebaliknya	 apabila	 nilai	
signifikansi	yang	dihasilkan	lebih	dari	0,05	(sig	>	0,05)	maka	hipotesis	ditolak.	Hasil	
uji	signifikansi	parsial	(uji	t)	adalah	sebagai	berikut:	

Tabel	7.	Hasil	Uji	t	
Coefficientsa	

Model	 Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	

1	

(Constant)	 -3.958	 2.057	 	 -1.924	 .057	
Religiusitas	 .470	 .048	 .659	 9.789	 .000	
Pendapatan	 .102	 .116	 .059	 .880	 .381	
Pendidikan	 .299	 .100	 .209	 2.999	 .003	

a.	Dependent	Variable:	KMT	

Pengaruh	 variabel	 independen	 terhadap	 variabel	 dependen	 secara	 parsial	
adalah	sebagai	berikut	:	

• Nilai	t	hitung	variabel	religiusitas	(X1)	sebesar	9,789	>	t	tabel	yaitu	1,98282	
dan	 nilai	 sig.	 yaitu	 0,000	 <	 0,05,	 maka	 variabel	 religiusitas	 berpengaruh	
terhadap	keputusan	penggunaan.		

• Nilai	t	hitung	variabel	pendapatan	(X2)	sebesar	0,880	<	t	tabel	yaitu	1,98282	
dan	nilai	sig.	yaitu	0,381	>	0,05,	maka	variabel	pendapatan	tidak	berpengaruh	
terhadap	keputusan	penggunaan.	
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• Nilai	t	hitung	variabel	pendidikan	(X3)	sebesar	2,999	>	t	tabel	yaitu	1,98282	
dan	 nilai	 sig.	 yaitu	 0,003	 <	 0,05,	 maka	 variabel	 pendidikan	 berpengaruh	
terhadap	keputusan	penggunaan.		

h. Hasil	Uji	Signifikansi	Simultan	(Uji	F)	

Uji	F	bertujuan	untuk	mencari	apakah	variabel	independen	secara	bersama-
sama	 (simultan)	mempengaruhi	 variabel	dependen.	Uji	 F	dilakukan	untuk	melihat	
pengaruh	dari	seluruh	variabel	bebas	secara	bersama-sama	terhadap	variabel	terikat.	
Tingkatan	yang	digunakan	adalah	sebesar	0.5	atau	5%,	jika	nilai	signifikan	F	<	0.05	
maka	 dapat	 diartikan	 bahwa	 variabel	 independen	 secara	 simultan	mempengaruhi	
variabel	dependen	ataupun	sebaliknya.	Hasil	uji	F	pada	penelitian	ini	disajikan	dalam	
tabel	berikut:		

Tabel	8.	Hasil	Uji	F	
ANOVAa	

Model	 Sum	of	
Squares	

df	 Mean	Square	 F	 Sig.	

1	
Regression	 702.283	 3	 234.094	 53.600	 .000b	
Residual	 441.108	 101	 4.367	 	 	
Total	 1143.390	 104	 	 	 	

a.	Dependent	Variable:	KMT	
b.	Predictors:	(Constant),	PDDT,	PDPT,	RT	

Nilai	 F	 hitung	 sebesar	 53,600	 dengan	 probabilitas	 0,000	 ditunjukkan	 pada	
tabel	8	di	atas,	bahwa	variabel	dependen	dipengaruhi	secara	bersama-sama	oleh	tiga	
variabel	independen	yaitu	X1	religiusitas	X2	pendapatan	dan	X3	pendidikan.		

i. Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	(R2)	

Koefisien	 determinasi	 (R2)	 digunakan	 untuk	 mengukur	 sejauh	 mana	
kemampuan	 model	 dalam	 menerangkan	 variasi	 variabel	 dependen.	 R2	 dapat	
menunjukkan	 seberapa	 besar	 variabel	 independen	 dalam	 model	 penelitian	 dapat	
menjelaskan	 variabel	 dependen.	 Jika	 nilai	 R2	 mendekati	 satu,	 artinya	 variabel-
variabel	independen	mampu	memberikan	hampir	seluruh	informasi	yang	dibutuhkan	
untuk	memprediksi	variasi	variabel	dependen.	Hasil	koefisien	determinasi	(R2)	pada	
penelitian	ini	disajikan	dalam	tabel	berikut:	

Tabel	9.	Hasil	Koefisien	Determinasi	(R2)	
Model	Summary	

Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	
Square	

Std.	Error	of	
the	Estimate	

1	 .784a	 .614	 .603	 2.08983	
a.	Predictors:	(Constant),	PDDT,	PDPT,	RT	
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Nilai	R	Square	sebesar	0,614	atau	61,4%.	Nilai	koefisien	determinasi	tersebut	
menunjukkan	 bahwa	 variabel	 Religiusitas	 (X1)	 variabel	 Pendapatan	 (X2)	 dan	
variabel	Pendidikan	 (X3)	mampu	menjelaskan	variabel	keputusan	penggunaan	(Y)	
sebesar	61,4%	sedangkan	sisanya	yaitu	38,6%	dijelaskan	oleh	variabel	lain.	

B. Pembahasan		
• Pengaruh	Faktor	Religiusitas	Terhadap	Keputusan	Penggunaan	

Hipotesis	 pertama	 (H1)	 dalam	 penelitian	 ini	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	
variabel	 religiusitas	 terhadap	 keputusan	 menggunakan	 jasa	 bank	 syariah	 pada	
nasabah	PT.	BSI	KCP	Kota	Batu.	Religiusitas	adalah	satu	sistem	yang	kompleks	dari	
kepercayaan	keyakinan	dan	sikap-sikap	dan	upacara-upacara	yang	menghubungkan	
individu	 dengan	 satu	 keberadaan	 atau	 kepada	 sesuatu	 yang	 bersifat	 ketuhanan.	
Religiusitas	adalah	suatu	kesatuan	unsur-unsur	yang	komprehensif,	yang	menjadikan	
seseorang	 disebut	 sebagai	 orang	 beragama	 (being	 religious),	 dan	 bukan	 sekadar	
mengaku	mempunyai	agama	(having	religion)	(Fitriani,	2016).		

Berdasarkan	 hasil	 uji	 analisis	 regresi	 pada	 tabel	 6	 di	 atas	 menunjukkan	
variabel	 religiusitas	 menghasilkan	 koefisien	 sebesar	 0,470	 dengan	 p	 value	 0,000.	
Hasil	 penelitian	memiliki	 p	 value	 lebih	 kecil	 dari	 0,05.	Hasil	 tersebut	menyatakan	
bahwa	 religiusitas	 berpengaruh	 terhadap	 keputusan	 membeli	 atau	 menggunakan	
jasa	 bank	 syariah.	 Hasil	 penelitian	 ini	mendukung	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	
Ainun	(2021)	yang	menyatakan	bahwa	Persepsi	berpengaruh	positif	dan	signifikan	
terhadap	minat	 menabung,	 tingkat	 religiusitas	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	minat	menabung,	pendapatan	berpengaruh	positif	dan		signifikan	terhadap	
minat	menabung	serta	dapat	disimpulkan	bahwa	persepsi,	 	 tingkat	religiusitas	dan	
pendapatan	secara	simultan	berpengaruh	positif	terhadap	minat	menabung	di	bank	
syariah.	

• Pengaruh	Faktor	Pendapatan	Terhadap	Keputusan	Penggunaan	

Hipotesis	 kedua	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	
variabel	 pendapatan	 terhadap	 keputusan	 menggunakan	 jasa	 bank	 syariah	 pada	
nasabah	PT.	BSI	KCP	Kota	Batu.	Berdasarkan	hasil	uji	analisis	regresi	pada	Tabel	6	di	
atas,	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 pendapatan	 menghasilkan	 koefisien	 sebesar	
0,102	dengan	p	value	0,381.	Hasil	penelitian	memberikan	hasil	p	value	lebih	besar	
dari	 0,05	 (0,381	 >	 0,05).	 Hasil	 tersebut	 menyatakan	 bahwa	 pendapatan	 tidak	
berpengaruh	terhadap	keputusan	membeli	atau	menggunakan	jasa	bank	syariah.	Hal	
tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 hipotesis	 kedua	 yang	 menyatakan	 pendapatan	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 keputusan	 penggunaan	 jasa	 bank	 syariah	 tidak	
diterima	 atau	 ditolak.	 	 Hal	 ini	 mendukung	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Ahass	
(2018)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 pendidikan	 dan	 pendapatan	 tidak	
berpengaruh	terhadap	minat	beli	produk	perbankan	syariah.	Pekerjaan	berpengaruh	
negatif	 terhadap	 minat	 beli	 produk	 perbankan	 syariah,	 persepsi,	 perilaku,	 dan	
preferensi	berpengaruh	positif	terhadap	Minat	beli	produk	perbankan	syariah.	
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• Pengaruh	Pendidikan	Terhadap	Keputusan	Penggunaan	

Hipotesis	 ketiga	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	
variabel	 pendidikan	 terhadap	 keputusan	 menggunakan	 jasa	 bank	 syariah	 pada	
nasabah	PT.	BSI	KCP	Kota	Batu.	Berdasarkan	hasil	uji	analisis	regresi	pada	Tabel	6	
menunjukkan	 bahwa	 variabel	 pendidikan	 menghasilkan	 koefisien	 sebesar	 0,299	
dengan	p	value	0,003.	Hasil	penelitian	memiliki	p	value	 lebih	kecil	dari	0,05.	Hasil	
tersebut	menyatakan	bahwa	pendidikan	berpengaruh	terhadap	keputusan	membeli	
atau	menggunakan	jasa	bank	syariah.	Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	pernah	
dilakukan	 oleh	 Ahmad	 et	 al.,	 (2008)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 faktor	 pendidikan	
berpengaruh	signifikan	terhadap	keputusan	menggunakan	jasa	bank	syariah.	

	
KESIMPULAN	

Penelitian	 tentang	 “Faktor	 -	 Faktor	 Yang	 Mempengaruhi	 Keputusan	
Menggunakan	Jasa	Bank	Syariah	di	PT.	BSI	Kota	Batu”	yang	dilakukan	menemukan	
hasil	bahwa:	

1. Religiusitas	 mempengaruhi	 secara	 signifikan	 terhadap	 keputusan	
menggunakan	 jasa	 bank	 syariah.	 Semakin	 tinggi	 tingkat	 religiusitas	 yang	
nasabah	 miliki,	 maka	 semakin	 tinggi	 pula	 keputusan	 mereka	 dalam	
menggunakan	 jasa	 bank	 syariah.	 Religiusitas	 ini	 bisa	 dilihat	 melalui	
pembelajaran	 formal	di	kelas,	maupun	kegiatan	non	 formal	 lainnya	 seperti	
seminar,	dan	lain-lain.	Jadi	religiusitas	sangat	penting	bagi	nasabah	dan	salah	
satu	faktor	-	faktor	yang	mempengaruhi	keputusan	menggunakan	jasa	bank	
syariah	di	PT.	BSI	Kota	Batu.	

2. Pendapatan	tidak	memberikan	pengaruh	terhadap	keputusan	menggunakan	
jasa	 bank	 syariah.	 Hal	 yang	 menjadikan	 variabel	 pendapatan	 tidak	
berpengaruh	 adalah	 sampel	 daripada	 penelitian	 ini	mayoritas	 nasabah	 PT.	
Bank	Syariah	Indonesia	KCP	Kota	Batu	yang	berusia	20	–	29	tahun	yang	mana	
kebanyakan	masih	menjadi	seorang	pelajar	/	mahasiswa	yang	masih	belum	
berpendapatan.	

3. Pendidikan	 juga	 mempengaruhi	 secara	 signifikan	 terhadap	 keputusan	
menggunakan	 jasa	 bank	 syariah.	 Semakin	 tinggi	 tingkat	 pendidikan	 yang	
nasabah	 miliki,	 maka	 semakin	 tinggi	 pula	 keputusan	 mereka	 dalam	
menggunakan	jasa	bank	syariah.	Pendidikan	ini	bisa	dilihat	melalui	menilai	
pendidikan,	 diantaranya	 pendidikan	 formal,	 pendidikan	 non	 formal,	 dan	
pendidikan	 informal.	 Jadi	 pendidikan	merupakan	 salah	 satu	 faktor	 -	 faktor	
yang	mempengaruhi	 keputusan	menggunakan	 jasa	bank	 syariah	di	 PT.	BSI	
Kota	Batu.	

4. Religiusitas,	 pendapatan,	 dan	 pendidikan	 berpengaruh	 secara	 simultan	
terhadap	keputusan	menggunakan	jasa	bank	syariah	pada	nasabah	PT.	Bank	
Syariah	Indonesia	KCP	Kota	Batu.	
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SARAN		

1. Peneliti	 berharap	 bahwa	 peneliti	 lain	 akan	 melakukan	 penelitian	 serupa	
dengan	topik	dan	cakupan	yang	lebih	luas.	

2. Peneliti	 berharap	 penelitian	 ini	 dapat	 digunakan	 sebagai	 referensi	 untuk	
penelitian	 selanjutnya	 dengan	 melakukan	 perbaikan	 dan	 penambahan	
variabel	untuk	meningkatkan	kualitas	penelitian.	

3. Untuk	 mendapatkan	 hasil	 penelitian	 yang	 lebih	 akurat,	 peneliti	 berharap	
dapat	meningkatkan	jumlah	populasi	dan	sampel.	
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